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RINGKASAN - Kemampuan untuk memahami sesuatu dan kemampuan untuk 

mengungkapkan pikiran seseorang. Semakin cerdas seseorang, semakin mudah 

bagi mereka untuk memahami suatu masalah dan semakin cepat mereka dapat 

menyelesaikannya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai penerapan model 

kecerdasan linguistik pada siswa MTs Swasta Desa Kelambir V. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data ini digunakan untuk analisis 

data. Dari tahap observasi hingga penyusunan RPP, pelaksanaan pembelajaran, 

dan tahap penilaian, semuanya didasarkan pada kecerdasan linguistik, dengan 

hasil yang cukup menggembirakan dan menghasilkan umpan balik yang lebih 

banyak daripada yang biasanya diberikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. di sekolah, guna lebih meningkatkan kecerdasan linguistik siswa di 

kelas. Dengan kata lain, pendekatan pembelajaran berbasis kecerdasan linguistik 

ini dapat diterapkan pada mata kuliah lain. Padahal, efek dari pertumbuhan ini 

dapat meningkatkan kecerdasan bahasa siswa pendidikan agama. 

 

KataKunci: Kecerdasan Linguistik, Pengembangan Pembelajaran Agama 

Islam 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan pengembangan diri, sangat penting bagi setiap individu 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih besar, yang mungkin bermanfaat bagi 

semua orang. Secara umum, pengetahuan manusia menandakan kontak dengan 

realitas dalam hal konsep dan kesadaran. (Muliawan, 2008). Oleh karena itu, 

negara memiliki komitmen untuk memberikan kesempatan kepada seluruh 

penduduknya, termasuk mereka yang memiliki kapasitas yang berbeda, untuk 

memperoleh hak pendidikan individunya (difabel). Sebagaimana dinyatakan 
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dalam Pasal 31 (1) UUD 1945, pendidikan juga harus mengutamakan anak-anak 

yang dianggap berbeda dan terbelakang dari anak-anak pada umumnya. 

Pengembangan, tentu saja, merupakan proses pembelajaran yang mungkin 

terjadi di dalam atau di luar kelas. Di kelas, pembelajaran adalah dialog dua arah 

antara pengajar dan siswa, yang ditandai dengan komunikasi intensif atau transfer 

informasi yang mengarah pada tujuan yang telah ditentukan. (Al-Tabany, 2017). 

Allah SWT menciptakan manusia dengan cara yang luar biasa. Manusia 

adalah satu-satunya makhluk yang dikaruniai akal dan akal. Tingkah laku adalah 

ekspresi pikiran manusia dan ukuran pemahaman akal dan inteleknya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, akal diartikan sebagai kemampuan berpikir, 

kepandaian, dan kecerdasan. (Qadratillah, 2011). Dengan kata lain, akal adalah 

sejenis kecerdasan yang melekat pada manusia, di mana akal dan manusia terkait 

erat. Kecerdasan merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang di zaman modern ini, dan kecerdasan ditentukan oleh skor IQ 

(Intellegences Questions) seseorang, karena seseorang dianggap cerdas jika skor 

IQ-nya tinggi. 

Jelas, orang pasti telah dirancang dengan berbagai kualitas bersama dan 

unik, termasuk kecerdasan. Kecerdasan manusia sering dianggap sebagai 

kapasitas untuk menangkap sesuatu dan kapasitas untuk mengartikulasikan 

pikiran; semakin cerdas seseorang, semakin mahir mereka mengenali masalah 

saat ini dan semakin cepat mereka dapat memperbaikinya. 

Inovasi menurut buku Udin Syaefudin Sa'ud adalah segala sesuatu yang 

dilihat atau diamati sebagai sesuatu yang baru, baik itu inovasi yang sama sekali 

baru maupun penemuan yang sudah ada tetapi belum diketahui manusia. Inovasi 

diperlukan agar pembelajaran di kelas berjalan lancar dan tidak membosankan. 

Inovasi juga diperlukan agar pembelajaran di kelas dapat dijadikan acuan 

pembelajaran, dengan asumsi pembelajaran di kelas kondusif. 

Pendidikan agama adalah pembaharuan atau penemuan kembali yang 

dilakukan oleh seorang guru kepada murid-muridnya selama kegiatan belajar 

mengajar di kelas untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dan menyukseskan 

pembelajaran di kelas. tidak diputuskan hanya oleh serangkaian tes IQ atau 

elemen kognitif saja 
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Ketika kita berinovasi, kita secara alami terlibat dalam proses 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Di kelas, pembelajaran adalah 

dialog dua arah antara pengajar dan siswa, yang ditandai dengan komunikasi 

intensif atau transfer informasi yang mengarah pada pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan. Merancang Model Pembelajaran (Al-Tabany, 2017). Pendidikan 

Islam adalah usaha yang disengaja dan disengaja untuk membentuk peserta didik 

dengan keseimbangan jasmani dan rohani, serta iman, pengetahuan, dan kasih 

sayang. (Heri, 2014). 

Menurut Achmadi, pendidikan Islam diartikan sebagai segala upaya 

memelihara dan mengembangkan fitrah asli manusia dan sumber daya yang ada 

pada manusia menuju terbentuknya manusia yang sempurna, khususnya 

pembentukan manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki berbagai 

kemampuan yang dimiliki. diaktualisasikan dalam hubungannya dengan Allah 

SWT. Pendidikan formal, informal, dan non-formal semuanya dapat 

berkontribusi pada proses pendidikan. Dengan demikian, pendidikan berlangsung 

di sekolah, masyarakat, dan keluarga. (Heru Juabdin Sada, 2018) 

Saat ini ada siswa di MTs Swasta Al-Arafah MTs Swasta Desa Kelambir 

V yang terlihat sangat aktif terhadap mata kuliah atau dosen tertentu, serta ada 

juga yang cukup pasif dan acuh terhadap hal yang sama. Setiap instruktur pasti 

akan menemukan variasi ini. Seorang guru harus mampu menginspirasi dan 

bertindak sebagai motivator bagi siswa secara individu dan kolektif untuk 

menangani keadaan siswa seperti ini. Dalam berbagai metode, instruktur harus 

memenuhi peran ini agar siswa apatis/pasif menjadi lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. (Tokan, 2013) 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian dan Tempat Penelitian 

Dalame penelitiane ini,e penulise menggunakane pendekatane penelitiane 

kualitatif,e karenae menyajikane datae berupae kata-kata.e Metodee Penelitiane 

kualitatife yaitue metodee pepenelitiane yange berlandaskane padae filsafate 

postpositivismee ataue enterpretif,e  digunakane untuke menelitie  padae  

kondisie  obyeke  yange alamiah,e dimanae penelitie adalahe sebagaie 
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instrumene kunci,e teknike pengumpulane datae dilakukane secarae triangulasi 

(gabungane observasi,e wawancara,e dane dokumentasi),e datae yange 

diperolehe cenderunge datae kualitatif,e analisise datae bersifate 

induktif/kualitatif,e dane hasile penelitiane kualitatife bersifate untuke 

memahamie makkna,e memahamie keunikane mengkontruksie fenomena,e dane 

menemukane hipotesis. 

Penilitian ini dilaksanakan November 2021 sampai bulan Februari 2022. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Swasta Desa Kelambir V. Sumbere datae 

primere yangae dae die dalame penelitiane inie didapatkane melaluie katae dane 

tindakane yange die dapatkane penulise dengane melakukane wawancarae dane 

melakukane pengamatane terhadape pihak-pihake  terkaite yaitue gurue matae 

pelajarane PAI. 

Tenik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

e Observasie adalahe dasare semuae ilmue Pengetahuan.e Parae ilmuane 

hanyae dapate bekerjae berdasarkane data,e yaitue faktae mengenaie 

duniae kenyataane yange diperolehe melaluie observasi.(Sugiyono, 

2017).e Duae diantarae yange terpentinge adalahe proses-prosese 

pengamatane dane ingatan.e  Teknike pengumpulane datae dengane 

observasie digunakane bilae penelitiane berkenaane dengane prilakue 

manusia,e prosese kerja,e gejala-gejalae alame dane bilae respondene 

yange diamatie tidake terlalue besar.e Darie segie prosese pelaksanaane 

pengumpulane data,e observasie dapate dibedakane menjadie 

Participante Observatione (Observasie berperane serta)e dane None 

Participante Observation,e selanjutnyae darie segie intrumentasie yange 

digunakan,e makae observasie dapate dibedakane menjadie observasie 

terstrukture dane tidake terstruktur.(Sugiyono, Metode Penelitian 

Pendidikan, 2017). 

2) Wawancara 

 Wawancarae digunakane sebagaie teknike pengumpulane datae apabilae 

penleitie ingine melakukane studie pendahuluane untuke menemukane 

permasalahane yange haruse diteliti,e dane jugae apabilae penelitie ingine 
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mendahuluie hal-hale darie respondene yange lebihe mendalame dane  jumlahe 

respondennyae sedikit/kecil.e Wawancarae dapate dilakukane secarae  

terstrukture maupune tidake terstruktur,e dane dapate dilakukane melaluie tatape 

muka(Facee toe Face)e maupune dengane menggunakane telepon. (Sugiyono, 

Metode Penelitian Pendidikan, 2017). 

3) Dokumentasi 

Dokumentasie merupakane catatane peristiwae yange sudahe berlalu,e 

dokumentasie dapate berupae tulisan,e gambar,e ataue karya-karyae monumentale 

darie  seseorang.e  

6
e studie dokumene merupakane pelengkape darie penggunaane 

metodee observasie dane wawancarae dalame penelitiane kualitatif.e Hasile 

penelitiane darie observasie dane wawancarae akane lebihe kredibel/dapate 

dipercayae kalaue didukunge olehe sejarahe pribadie kehidupane die masae kecil,e 

sekolah,e die tempate kerja,e die masyarakat,e ataue autobiografi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada, kegiatan belajar berlangsung di ruang kelas masing-masing siswa, 

karena setiap kelas memiliki ruang kelasnya sendiri di lingkungan sekolah. 

Terdapat fasilitas pembelajaran yang ada di dalam kelas yang dapat digunakan 

untuk pelaksanaan pembelajaran yang ramah. Dalam penelitian ini subjek utama 

atau key informan adalah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Swasta Al-Arafah Hamparan Perak, khususnya sebagai pelaksana kegiatan 

pembelajaran berbasis kecerdasan Linguistik yaitu R. Wakil Kepala Bagian 

Kurikulum dan Pelajar MTs Swasta Al-Arafah Silver Overlay adalah sumber 

informasi tambahan berikutnya yang akan dipertanyakan adalah. Bagian 

Kurikulum Waka akan membantu memberikan sumber data tentang desain, 

implementasi, penilaian, dan hambatan dalam mengadopsi pembelajaran berbasis 

Kecerdasan Linguistik di kelas VIII J. Wakil Kepala Sekolah yang digunakan 

untuk memberikan informasi lebih lanjut dalam pengumpulan data yaitu Ibu 

Penulis akan selanjutnya memanfaatkan hasil wawancara dengan WaKa untuk 

melakukan triangulasi tentang persiapan, pelaksanaan, dan penilaian guru. 

Pelaksanaan pendidikan berbasis Kecerdasan Linguistik akan menghadapi topik 

dan kendala sebagai berikut: Selain Guru Mata Pelajaran dan Wakil Kepala 
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Bagian Kurikulum, peneliti mewawancarai lima siswa kelas delapan MTs. 

Kelima anak tersebut dipilih karena fakta bahwa anak-anak ini jarang bereaksi 

terhadap apa yang diajarkan instruktur mata pelajaran di kelas ketika guru 

mengajukan pertanyaan; Dengan kata lain, keempat siswa tersebut jarang 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Peneliti dapat mengetahui kecerdasan masing-masing teman sekelas 

berdasarkan pengamatannya. Dengan demikian, setelah melakukan observasi, 

penulis dapat untuk sementara menentukan siswa mana yang cenderung 

memiliki kecerdasan linguistik di kelas dan mana yang tidak. Pendidik membuat 

Tujuan Pembelajaran sebelum melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana guru, dan RPP tentunya 

memuat aspek pembelajaran berbasis Kecerdasan Linguistik. 

Menurute hasile wawancarae yange dilakukane padae tanggale 22e 

Februarie 2022,e gurue menyatakane bahwae gurue Pendidikane Agamae Islame 

selalue menggalie materie inie die kelase untuke mendoronge siswae berbicarae 

terlebihe dahulue dane menentukane seberapae baike siswae die kelase 

memahamie dane memahamie materi.e yange dikirimkane minggue sebelumnya. 

a) Gurue menyampaikane hal-hale apae sajae yange ingine dibahase padae harie 

itu,e dimanae gurue menyampaikane judule materi,e KDe padae saate itu,e 

tujuane pembelajaran,e sertae menyampaikane sisteme pembelajarane padae 

saate itu,e agare pembelajarane berlangsunge secarae efektif.e Dalame 

penyampaiane inie pendidike berusahae untuke mulaie memancinge agare 

pesertae didike mulaie bertanyae tentange apae e sajae yange berkaitane 

dengane pembelajarane padae harie itu. 

b) Setelahe pendidike selesaie membacakane tujuane pembelajarane dlle nyae 

tibae saatnyae yaitue pembelajaran,e e pembelajarane berlangsunge dengane 

menggunakane sisteme kecerdasane linguistike yange terdapate die dalame 

Rancangane Pembelajarane yange telahe dibuat,e padae saate penelitie 

melakukane penelitiane die dalame kelase sedange membahase tentange 

Tata.e Sebagaimanae yange telahe diketahuie bahwae karakteristike darie 

siswae yange memilikie kecerdasane linguistike yaitue diantaranya:e 

Mendengare sertae meresponse setiape suarae ritme,e warna,e e dane 
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berbagaie ungkapane kata;e Menirukane suara,e bahasa,e membaca,e dane 

menulise darie orange lain;e Menyimak,e membacae termasuke mengeja,e 

menulis,e dane berdiskusi;e menyimake secarae efektif,e memahami,e 

meringkas,e menafsirkane ataue menerangkan,e dane mengingate apae yange 

diucapkan;e Membacae secarae efektif,e memahami,e meringkas,e 

menafsirkan,e ataue menerangkane dane mengingate apae yange dibaca;e 

Berbicarae secarae efektife kepadae berbagaie pendengaran,e berbagaie 

tujuane dane mengetahuie carae bicarae sederhana,e pasif,e persuasif,e ataue 

bergairahe padae waktu-waktue yange tepat;e Menulise secarae efektif,e 

memahami,e dane menerapkane aturan-aturan,e tatae bahasa,e ejaan.(Said, 

2012) 
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